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ABSTRAK

Kelangkaan bahan baku kayu saat ini telah beriragplikerhadap harga kayu komerial yang
semakin mahal, disisi lain, kebutuhan masyarakan &ayu olahan semakin meningkat seiring
pertumbuhan jumlah penduduk. Salah satu teknolaguku mengoptimalkan sisa kayu
gergajian yang berupa sisa potongan kayu sebagdulrpapan blokblock board) yang
lapisan inti ¢ore) berongga. Bahan panel blok berongga sangat mamghk#n diaplikasikan
sebagai komponen bangunan agar supaya mengurangfi berat sendiri elemen konstruksi,
pemanfaatan bahan kayu sisa gergajian diharapkam dépat mengoptimalkan limbah kayu
serta dapat mengurangi biaya produksi. hasil pisnelakan diperoleh efisiensi produksi dari
segi biaya bahan baku serta optimalisasi pemamféiathah kayu gergajian pada indusiiv
mill. Metode Penelitian terdiri dari survey potensiasisayu olahansaw mill, dan uji
laboratorium meliputi uji sifat fisik dan mekanikgaluk panel standar SNI uji lentur statik
kayu struktural. Hasil pengujian dibandingkan dendmserbagai spesifikasi teknis produk
pembanding: produk panel yakni papan partikel (@&anJIS A5908-2003); komposit kayu
plastik (WPC) Standar SNI 8154:2015; dan produk kayu lajplywood) standarSNI  01-
5008.7-1999. Hasil penelitian diperoleh Potensi bim sisa olahansaw mill yang
memproduksi palet kayu sangat potensial untuk Hidtambali menjadi produk bernilai
ekonomis (dapat mencapai 20° Misa potongan papan/balok kayu pendek tiap bulan.
Perbandingan hasil panel ringan berongga yang itkhadebih tinggi dari kuat lentur produk
papan partikel dan WPC, namun lebih rendah dari kardur produk kayu lapis. Kuat lentur
panel ringan berongga berdasarkan kriteria PKKI11@8masuk kategori kelas kuat Il untuk
panel bentuk susunan batu bata, sedangkan untek pantuk susunan segi tiga berada pada
kisaran kayu kelas kuat Il dan IV. Produk pariaban berongga dapat menjadi bahan
alternatif kayu panel dan kayu solid.

Kata kunci: kayu sisa industri, laminas , panil ringan berongga

1. PENDAHULUAN

Pada abad ini pemanfaatan kayu berkembang sangat. pényataan yang terjadi sekarang kayu yang
berkualitas semakin sedikit ketersediaannya dan k@pgan diameter kecil mendominasi cadangan kayu d
hutan alam maupun di hutan tanaman. Di sisi lattapgadustri perkayuan terjadi cukup banyak limbafik
yang pemanfaatannya belum tepat. Berkaitan dengadaan tersebut maka pengembangan konsep daur
ulang dan penerapannya dalam industri menjadi $aregaing (Sutapa, 2010). Berdasarkan biaya praoduks
di unit industri perkayuan, secara umum 60 sanipapersen terserap oleh komponen biaya bahan baku,
oleh karena itu untuk menghemat bahan baku akanbewan keuntungan yang cukup besar. Namun,
untuk pemanfaatan kayu log menjadi suatu balok Kagmya dapat dimanfaatkan sebanyak 57% atau
menyisakan kayu terbuang sebanyak 43% berupa séwdouk debu dan potongan kayu yang tak dapat
dimanfaatkan. Pada praktek pengerjaan yang sebendtonversi dari kayu log terhadap ukuran jaditsua
produk tertentu hanya antara 20 sampai 35% rendgamntersediawfww.tentangkayu.com). Berdasarkan
data perhitungan Departemen Kehutanan terdapagafinkayu skala nasional sebanyak 50% dari jumlah
kayu yang termanfaatkan, yang terdiri dari limbalbsk gergajian 15%, sebetan 25%, dan potongargujun
10%
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Salah satu teknologi untuk mengoptimalkan sisa kggtgajian yang berupa sisa potongan kayu sebagai
produk papan blokblock board) berongga yang dapat dijadikan bahan panel alierRabduk papan blok
berongga sangat menguntungkan diaplikasikan selkaggionen bangunan agar supaya mengurangi bobot
berat sendiri elemen konstruksi, beberapa kompbaban bangunan yang dapat diterapkan dari bahah pan
tersebut antara lain untuk dinding partisi bagisterior dan panil pintu, begitu juga untuk kepenlishan
baku komponen furnitur, pemanfaatan bahan kayu gésgajian diharapkan akan dapat mengoptimalkan
limbah kayu serta dapat mengurangi biaya produsiain itu, produk panel berongga akan mengurangi
lengkungan lapisan permukaan yang relatif tipistasemengurangi pemakaian rangka-rangka tiang
penyokong untuk dinding partisi.

Teknologi laminasi memiliki beberapa kelebihan dithiag kayu gegajian yang solid, yakni; ukuran dapat
dibuat lebih tinggi, lebih lebar, bentangan yartgHepanjang, bentuk penampang lengkung dapat difir
dengan mudah, pengeringan awal tiap lapisan kayatdmengurangi perubahan bentuk, serta reduksi
kekuatan akibat adanya cacat cacat kayu (misal@fa kayu) menjadi lebih acak sehingga penampang kay
lebih homogen serta memungkinkan untuk membuat ydroghng bernilai seni tinggi, serta banyak
keuntungan lainnya.

Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji potensikapl produk panel ringan berongga dari bahan sisa
potongan kayu dan serbuk kayu untuk bahan alték@tiponen bangunan dan furnitur serta mengujt-sifa
sifat fisik dan mekanik produk panel (papan blo&dngga yang terbuat dari sisa potongan kayu déuilse
gergajiansaw mill untuk bahan alternatif panel ringddari hasil penelitian akan diperoleh efisiensi puksl

dari segi biaya bahan baku serta optimalisasi p&atan limbah kayu gergajian pada indusayi mill.

Jumlah limbah pada industri perkayuan berkorelasigdn proses produksi. Limbah merupakan fungsi
kelimpahan bahan baku, harga bahan baku, kualdisrja dan teknologi yang digunakan. Kecenderungan
yang terjadi ialah semakin banyak ketersediaanrbéla&ku maka limbah yang terjadi juga akan semakin
banyak, demikian pula dengan harga bahan baku sekakin murah bahan baku limbah yang terjadi akan
semakin banyak. Hal ini berkait erat dengan nilalndn baku tersebut karena kelimpahannya maka nilai
bahan baku relatif rendah dibandingkan faktor pksdyang lain. Akibatnya adalah kecenderungan untuk
pemborosan bahan baku sehingga limbah yang terjddip banyak atau rendemen yang dicapai rendah.
Kualitas pekerja merupakan faktor lain yang menaamuumlah limbah, selain itu tingkat teknologi gan
digunakan dalam proses produksi mempengaruhinya Paustri kayu yang lain maka limbah akan terjadi
dalam berbagai bentuk dari serbuk gergajian samptingan/sebetan kayu yang masih potensial untuk
digunakan sebagai bahan baku industri yang laitaffa 2010). Selanjutnya dinyatakan bahwa keuntunga
pemanfaatan limbah sebagai bahan baku yakni; perathe biaya ekstraksi kayu dari hutan/tempat lain,
kadar air bahan relatif rendah sehingga tidak pbiftya pengeringan, harga limbah relatif murahtaser
produk dapat diklaim dengan bahan baku dari limbedhingga dari sisi lingkungan dan pemasaran
menguntungkan.

Hasil penelitian papan blok menunjukkan bahwa téldah inti berpengaruh terhadap pengembangan lebar
papan blok tetapi tidak berpengaruh terhadap pebgegan tebal dan pengembangan panjang papan blok.
Keteguhan rekat papan blok yang diuji berdasarkiageser tarik dan uji delaminasi memenuhi persigara
Standar Indonesia (SNI). Penggunaan venir silangu kmsam dalam pembuatan papan blok sengon
meningkatkan keteguhan lentur sebesar 6,2% patiasejajar serat dan 18,6% pada arah tegak luras ser
Keteguhan lentur sejajar serat papan blok sengng gldbuat dengan menggunakan venir silang kayurtusa
semuanya memenuhi persyaratan Standar Jerman (tiNywww.forda-mof.org/files Pemanfaatan kayu
sawit sebagai inti papan blok diperoleh bahwa lagebstrip-inti berpengaruh terhadap papan blokarsec
indifidu, kualitas papan blok pada proporsi 80% kaawit sebagai inti papan blok (ketebalan 1,6 Cm)
memenuhi standar ASTM, SNI, dan JIS (Desyanti, 2000

Secara teknis pembuatan papan blok yang umum (nalsifberongga dapat disetarakan dengan pemodelan
balok laminasi yang terdapat cacat-cacat pada guasudari penampang lapisan bagian dalam elenaela, p
pemodelan balok laminasi oleh Koval’chuk dan Bdtaitss, (1989); bahwa cacat-caddéfect) pada kayu
kurang berpengaruh pada kekuatan balok laminasiil k&nelitian oleh Bohannan dan Moody (1973)
diperoleh bahwa di daerah dalam penampang suatk kaju laminasi yang mempunyai cacat kurang dari
60 persen, kekuatannya dibandingkan kayu tanpat tide&k berbeda secara signifikan dan untuk lapisan
lapisan bagian atas dan bawah penampang balokkaagg dari 20 persen tidak perlu memakai lapisan
kayu yang bebas cacat untuk memperoleh rasio kaksatbesar 100 persen.

315



Annual Civil Engineering Seminar 2015, Pekanbaru
ISBN: 978-979-792-636-6

Teknik perekatan dengan bahan porous memerlukampatgempaan. Sistim pengempaan dapat dilakukan
dengan tekanan pané®ot pressing) atau kempa dingificold pressing). Pengempaan panas membutuhkan

waktu relatif singkat, namun secara teknis sulibkdikan untuk balok laminasi, pengempaan dingin

membutuhkan waktu lebih lama (Prayitno, 1996). Besatekanan yang diberikan menurut Tsoumis (1991)
adalah sebesar 0,7 MPa untuk kayu-kayu lunak distPa untuk kayu keras. Menurut Blass (1995), pada
umumnya besarnya tekanan yang diberikan antaralQ24N/mn3.

Proses dan pengerasan reaksi selama perekatangserig dengan bantuan pemanasan atau bahan katalis.
Bahan katalis atabardener dapat berupa jenis-jenis asaparaformaldehyde, garam-garam amonium atau
bahan kimia lainnya. Bahan tambahan diperlukan kunttenekan biaya atau meningkatkan sifat
perekatannya (misalnya kekentalan), bahan tamb#draebut berupa bahan pengembémdender) atau
bahan pengisffiller). Prayitno (1996) menyatakan bahwa kekuatan rekai-kayu Indonesia dengan berat
jenis lebih dari 0,80 menghasilkan kekuatan rekahgy kurang lebih sama. Hasil ini masih kurang
meyakinkan karena tergantung beberapa faktor, natapat disimpulkan bahwa korelasi yang positif lsany
terlihat pada berat jenis dibawah 0,80. Beberagtofanempengaruhi dalam perekatan kayu antara lain
adalah faktor perekat, faktor bahan yang direleknik perekatan, cara pengujian, aplikasi bahaktofFa
perekat dipengaruhi oleh bahan pengfgier), bahan pengembar(gxtender), bahan pengerasardener),
bahan pengawet, bahan tahan api dan lain sebag#idgpun faktor bahan yang direkat dipengaruhi oleh
struktur anatomi bahan, massa jenis, kadar aat, gédrmukaan dan lain-lain.

Pemanfaatan limbah kayu gergajian telah dilakukatokumemproduksi papan lantai laminasi dihasilkan
sebagai berikut; pemanfatan sisa kayu olahan seéelangs dapat dioptimalkan untuk produksi paparalian
komposit, pembuatan papan lantai dari sisa kaybhaolasebagai vinir, dan papan yang lebih tebal sgbag
landasan, lebih efisien dari pada pembuatan pagatailyang semuanya menggunakan sisa kayu olahan
sebagai bahan baku utama, pemanfaatan sisa kayanolantuk produk papan lantai lebih optimal
difungsikan sebagai bahan pelapis permukaan atsagaeveneer ukuran luasan yang kecil-kecil setdngg
dapat disusun berbagai variasi motif tertentu. Péa@an sisa kayu olahan tersebut juga dapat daatkEn
untuk produk seperti panil pintu, komponen meja slatmagainya (Fakhri, dkk, 2012).

2. METODOLOGI

Bahan penelitian terdiri dari: sisa kayu olahanuparkayu sebetan dan potongan kayu, Resin Epoxy da
hardener, tripleks. Alat yang dipakai antara lain alat pr@wven, Hydrometer, Timbangan digital, Jangka
sorong, Mesin gergafiircular saw, Sarung tangan, scraft, tongkat pencampur pere&at|ain-lain. Metode
penelitian dilakukan dengan cara survey lapangan ujalaboratorium. Lokasi survey jenis usaha kayu
berbeda yang berlokasi di kawasan Kabupaten KadgraKota Pekanbaru, yakni:di Industri Palet kayu CV
RIAU PALLET Jalan Kubang Raya KM. 10 Desa Tarai am Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar.
Usaha Kusen dan Jendela JI. Garuda Sakti KM.3 K& Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Pekanbaru.
Gudang kayu “Budi” Jalan Garuda Sakti KM 2. Peralifpengujian laboratorium dilakukan di Laboratariu
Kayu dan Laboratorium Bahan Bangunan, Fakultas iké#niversitas Riau.

Model panel ringan berongga yang akan divariastieadiri dari lapisan inti yang merupakan fokus &aji
peneitian ini. Produk tersebut diperoleh dari peatien bahan sisa kayu olahan industri yang dibelah
dengan ukuran lebar yang sama, selanjutnya pmsishgan balok-balok dengan lebar yang sama ukyaann
tersebut diputar 90 derajat sehingga posisi leleasebut menjadi ukuran ketebalan blok-blok yang
mempunyai ketebalan yang sama, yang akan dijadiébagai inti panel.

Sampel uji panel berongga disusun menjadi berbaay#si model yang akan diuji kekuatan mekaniknya,
model inti panel tersebut dilapisi dengan baharns#ap permukaarfsurface) muka-belakang, yang mana
bahan lapisasurface digunakan bahan plywood ketebalan 30 mm. Berbagaasi model panil berongga
yang akan diuji sebagaimana terlihat pada Gambar 1.

Metode analisa data terdiri dari data survey data dgi laboratorium. Data survey diperlukan untuk
menentukan berapa potensi sisa kayu olahan sayamf tersedia setiap hari sebagai bahan baku krodu
panel ringan berongga dari bahan sisa potongan kaguk bahan panel alternatif. Uji sifat-sifatiKislan
mekanik produk panel berongga yang terbuat daa gietongan kayu dianalisa serta dibandingkan
kekuatannya dengan berbagai produk panel lainrperseapan blok, kayu palywood dan papan partike4.
Hasil Survey Lapangan:
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Gambar 1b. Variasi Model 2 (kiri) dan Variasi Mo&eftengah) Variasi Model 4 (kanan)
a. Model 1: Inti panel kayu solid (sebagai kontrol)
b. Model 2: Inti panel kayu lurus:
Model 2a: inti panel lurus 75%.
Model 2b: inti panel lurus 50%.

c. Model 3: Inti panel disusun bentuk segi tiga:
Model 3a: Panjang tiap bagian 4 Cm.
Model 3b: Panjang tiap bagian 6 Cm.
Model 3c: Panjang tiap bagian 8 Cm.

d. Model 4: Inti panel disusun bentuk bata
Model 4a: Panjang tiap bagian 4 Cm.
Model 4b: Panjang tiap bagian 6 Cm.
Model 4c: Panjang tiap bagian 8 Cm.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil survey di industri pengolahan kayu pallet Riau Palet diperoleh bahwa potensi limbah Indpstiet
didominasi serbuk gergajian dan kayu berupa papanan tebal antara 1,5 sampai 2 cm dengan lebar 8
sampai 12 cm, panjang bervariasi antara 10 sanfpaimd selain papan terdapat limbah kayu berupakbalo
potongan ukuran 10 x 10 cm dengan ukuran panjaagdn 5 sampai 40 Cm atau rata rata panjang 20 cm.
Sisa lainnya berupa kayu seberan sisa bagian duyal bagian paling luar log kayu yang bentuk dan
ukurannya tak dapat lagi dapat dijadikan untuk bab@pan dan balok, serta bagian tatal dan serbyk ka
hasil penggergajian dan pengetaman.

Volume limbah untuk setiap kubik pengolahan kaywesgak 58% kayu terpakai, 20% berupa limbah serbuk
gergajian, 13% limbah potongan papan dan balok gler@Ps limbah tatal kayu. Jika dibandingkan dengan
sisa kayu olahan berdasarkan data Dinas Kehutatzagaimana terlihat pada Gambar 2. dapat dinyatakan
bahwa jumlah kayu terpakai pada usaha industri Slhwntuk bahan Palet kayu lebih banyak melebit0
dari volume kayu log. Sisa kayu olahan terbanyakubat-turut berupa sisa serbuk gergajian, sebskmta
sisanya potongan ujung. Pada industri palet dipbreisa potongan pendek lebih banyak dibandingkan
dengan sisa sebetan kayu, hal tersebut terlihatdamit usaha palet kayu dapat mengoptimalkan upaya
penggergajian menjadi bahan balok dan papan skdahaefisien, selain itu pengolahan kayu tersdiautya
menggunakan bahan kayu yang relatif lurus dan frqohpan yang ukuran penampangnya lebih kecil
dibandingkan dengan kebutuhan ukuran papan untadugr bahan baku perumahan dan gedung
sebagaimana yang diolah oleh unit usaha kayu gengagnggunaan umum.
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Jenis Sisa Pengolahan Kayu Palet

B Papan dan Balok
termanfaatkan

® Papan potongan pendek
serbuk gergajian

m Seberan Kulit

m Kayu tatal

Gambar 2. Jenis Sisa Industri Kayu Pengolahan Palet

Jumlah kapasitas produksi usaha industri palet kiRT. Riau Palet rata-rata tiap hari sebanyakeem
kubik kayu log (Gambar 3). Sisa serbuk gergajidvihledari 1 meter kubik tiap harinya, sedangkan sisa
potongan papan dan potongan balok mencapai 0,% kgbik. Jika disetarakan dengan harga kayu alaha
type kayu campuran tiap meter kubik di pasaranll®akanbaru seharga Rp. 2.300.000, maka nilai harga
sisa potongan papan dan balok tersebut dapat menRap 1.794.000 per hari atau Rp. 44.850.000/bulan
dengan asumsi 25 hari kerja.

Gambar 3. Potensi Sisa Papan dan Balok Gergajiusin Palet

Hasil survey dan wawancara di lokasi unit pengalakeyu kusen dan pintu diperoleh data sebagai titerik
Jenis kayu olahan untuk pintu menggunakan jenisuK®alam, Meranti, Meranti Batu, dan Rengas, untuk
produk Kusen pintu dan jendela menggunakan jenjs kailim, Resak, Kuras, Keruing. Potensi limbah: 1
m3 kayu olahan menghasilkan sisa potongan paparbd@ak sebanyak 12%. Jika dibandingkan dengan
industri Palet kayu, maka volume limbah pada uséha pembuatan kusen dan daun pintu kayu lebikitsedi
Jika dirata-ratakan maka terdapat sebanyak 0,08tauBsebanyak Rp. 3.900.000 per bulannya.

Hasil Uji Karakteristik Fisik Sampel Kayu Sisa Industri

Berdasarkan nilai kadar air yang diperoleh rata-smbesar 14,84%, maka dapat dinyatakan bahwarndenga
demikian berarti kadar air benda uji telah mencé&pdar air yang diharapkan yakni kadar air keseimgha
atau kadar air kering udara, dimana kadar air geddara di Indonesia menurut Oey Djeng Seng (1990)
berkisar antara 12 sampai 20 persen. Bila mengada ketentuan yang disyaratkan untuk perekataktgtru
kayu yang dilaminasi dengan bahan perekat, kadatessebut sudah berada dibawah kadar air yang
ditetapkan, yakni sebesar 16 persen atau kurang.

Kerapatan kayu sampel rata-rata dipeoleh sebe3argdam/cm3. Menurut Panshin dan Zeew (1970) untuk
kerapatan kayu kurang dari 0,36 termasuk kategayukingan. Jika mengacu pada Peraturan Konstruksi
Kayu NI-5 dapat dinyatakan bahwa kayu tersebut dstk kategori kayu kelas kuat 1V dengan kerapatan
antara 0,30 sampai dengan 0,4., kayu mempunyaiakak lentur antara 360 sampai 500 Kg/cm2
sedangkan kuat tekan sejajar seratnya antaraa®®@as 360 Kg/cm2. Kayu dengan kelas kuat 1V sarkpai
hanya direkomendasikan untuk bahan baku kayu nwoktstal atau yang tidak mendukung beban berat
sebagaimana halnya kayu untuk konstruksi kuda-tmajembatan kayu.

Hasil pengujian terhadap berat panel ringan berayamg diproduksi dari bahan sisa kayu olahan digler
rata-rata sesuai dengan berat yang diharapkanj yakme rongga untuk 25% dan 50% (Tabel 4.5). Bera
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panel untuk model segi tiga diperoleh pada kisaatenrata 62% sampai 65%, dan ukuran panjang te&gp p
blok kayu masing-masing 4 cm, 6 cm, dan 8 cm tdenjidak mempunyai pola yang linier, artinya luasan
rongga yang diperoleh tidak dipengaruhi oleh ukyramjang tiap blok kayu pembentuk panel.

Pengujian Kuat Lentur Panil Berongga

Hasil pengujian mekanik berupa pengujian lentuiitstantuk menentukan besaran beban statikMadulus

of Rupture (MOR) untuk model panel lurus diperoleh hasil beban maks yang dapat didukung panel
lurus solid rata-rata sebesar 472,5 Kg (lihat Gar)aUntuk model panel lurus berongga sebanyak 25%
diperoleh beban statik rata-rata sebesar 427,5tkig 90% dari kekuatan model panel lurus kayu solid,
sedangkan untuk panel lurus dengan rongga 50%atgtebeban maksimum rata-rata sebesar 337,5% atau
sebesar 71% dibandingkan dengan beban maksimum dipegoleh dari model panil lurus kayu solid.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa beban yapgtdlipikul panel berongga sebanyak 50% dapat
menerima beban yang lebih yakni 71% dari panel yaig sedangkan untuk panel dengan volume rongga
sebesar 25% dapat mendukung beban rata-rata 90Rbldebar dari yang diharapkan (75%) beban panel
kayu solid.

Data Uji Beban Lentur Panil Lurus Data Uji Beban Lentur Panil Bentuk
g s Segi Tiga
Z 450 . 530
a &
400 = 450
3
350 g 350
W o
e 150
s ML25 ML-50 Ms MST-4 MST-6 MST-8
KODE SAMPEL UJI KODE SAMPEL UJI

Gambar 4. Hasil Data Uji Beban Lentur Panel Bemtutus (kiri) dan Bentuk Segi Tiga (kanan)

Hasil pengujian kuat lentur Panel Bentuk Segi T{G@ambar 4) diperoleh masing-masing untuk ukuran
panjang pias balok pembentuk lapisan dalam pamisi@ cm, 6 cm, dan 8 cm diperoleh hasil bahwakin
panjang pias yang lebih pendek-pendek (4 cm) mdkarekekuatan lentur yang lebih tinggi dibandingkan
dengan panjang pias 6 cm dan 8 cm. Kekuatan lstdtik yang diperoleh masing-masing 57%, 44%, dan
40%. Dapat dinyatakan bahwa untuk panel bentuktegaitidak dapat memberikan hasil yang memuaskan
atau lebih rendah dari kuat lentur yang diharapkiasisi lain bahwa volume rongga panel juga sutituk
ditetapkan karena pola persegi tiga dibentuk sedaagan kebutuhan bahan untuk membuata susunan
persegi tiga yang saling bersinggungan pada ujjumgguiap pias.

Hasil pengujian kuat lentur panel berbentuk batta lfGambar 5) dengan volume rongga 25% diperoleh
hasil rata-rata sebesar 71%, 76% dan 70% masingwgnastuk panel dengan ukuran pias 4 cm, 6 cm,8dan
cm jika dibandingkan dengan kuat lentur bentuk pamag solid.. Dari ketiga model tersebut dapat
dinyatakan bahwa tidak terdapat pola linier untakiasi panjang pias inti panel yang mana untuk granj
pias 6 cm mempunyai kuat lentur yang lebih tingbaddingkan dengan ukuran panjang pias 4 dan 8 cm.
Hasil pengujian lentur untuk model susunan bata bi@gingan volume rongga sebesar 50% diperoleh kuat
lentur rata-rata 65,7% jika dibandingkan dengaatKentur panel yang solid. Dengan demikian, maka
susunan batu bata untuk panel yang mempunyai rosghasar 50% dapat menguntungkan dari segi
kekuatan yang melebihi target yang ingin dicapai.

Hasil perbandingan terhadap berbagai macam staedsirghroduk panel yakni papan partikel (Stand&r Jl
A5908-2003); komposit kayu plastifVPC) Standar SNI 8154:2015; dan produk kayu lafpiywood)
standarSNI 01-5008.7-1999, sebagaimana ditampilkan paalalar 6 dapat dinyatakan bahwa kuat lentur
panel ringan berongga yang dihasilkan lebih tirdayi kuat lentur produk papan partikel dan WPC, utnam
lebih rendah dari kuat lentur produk kayu lapisaKlentur panel ringan berongga mempunyai kuautent
pada kisaran kuat lentur standar kekuatan kayid 8{KI 1961 pada kelas kuat 11l untuk panel bentuk
susunan batu bata, sedangkan untuk panel bentukasusegi tiga berada pada kisaran kayu kelaslkuat
dan IV.
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4.

Data Uji Beban Lentur Panil Bentuk Data Uji Beban Lentur Panil Bentuk
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Gambar 5. Hasil Data Uji Beban Lentur Panel ModehtBk Batu Bata
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Gambar 6. Perbandingan Kuat Lentur berbagai Stdisdasi Kayu Panel

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

a.

Potensi limbah sisa olahan palet kayu sangat piatemstuk diolah kembali menjadi produk bernilai
ekonomis. Untuk volume log sebanyak 6 meter kubikdpksi tiap hari dapat mengahasilkan sisa
potongan balok dan papan pendek mencapai 0,78 rkebék tiap hari, atau dalam sebulan dapat
mencapai sekitar 20 dkayu balok dan potongan papan pendek yang tidedatgfaatkan. Volume sisa
kayu olahan di unit pengolahan kayu kusen dan ({26 M per hari, lebih sedikit dibandingkan pada
usaha sawmill, namun jenis kayu olahan yang adapueyai mutu kelas kuat yang lebih tinggi serta
bervariasi, terdiri dari jenis kayu Balam, MeraMigranti Batu, dan Rengas.

Hasil pengujian lentur statik diperoleh hasil belmaaksimum yang dapat didukung panel lurus solid
rata-rata sebesar 472,5 Kg. Untuk model panel lbarengga sebanyak 25% diperoleh beban statik
rata-rata sebesar 427,5 Kg atau 90% dari kekuataieihpanel lurus kayu solid, sedangkan untuk panel
lurus dengan rongga 50% diperoleh beban maksimuerata sebesar 337,5% atau sebesar 71%
dibandingkan dengan beban maksimum yang diper@ghribdel panil lurus kayu solid.
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c. Perbandingan hasil terhadap berbagai macam stasasirgproduk panel (Standar JIS A5908-2003)
untuk papan partikel; komposit kayu plas(lWPC) Standar SNI 8154:2015; dan produk kayu lapis
(plywood) SNI  01-5008.7-1999 dapat dinyatakan bahwa kuatiutepanel ringan berongga yang
dihasilkan lebih tinggi dari kuat lentur produk pappartikel dan WPC, namun lebih rendah dari kuat
lentur produk kayu lapis. Kuat lentur panel rind@rongga mempunyai kuat lentur pada kisaran kuat
lentur standar kekuatan kayu solid PKKI 1961 paslakkuat 11l untuk panel bentuk susunan batu bata,
sedangkan untuk panel bentuk susunan segi tigaldograda kisaran kayu kelas kuat Il dan IV.
Dengan demikian produk panel ringan berongga dapajadi bahan alternatif kayu panel.

Dari hasil penelitian disarankan beberapa hal sabzegikut:

a. Perlu penelitian lanjutan maslah model dan kekuséanbungan antar panel.

b. Potensi kayu sisa industri palet berupa kayu Mghgang sangat potensial, perlu dilakukan uji
pengawetan bahan.

Perlu dilakukan kajian teknis dan ekonomis untuakndustri.

Perlu pengembangan produk lainnya.

oo
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